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Abstract: The aim of this study was to identify and analyze the diversity of
ferns (Pteridophyta) in the secondary forest of Bukit Pinteir, Central Bangka.
We collected the primary data through field observations conducted using the
purposive sampling method, along with the measurement of abiotic factors at
two stations with different altitudes (96 and 238 mdpl). The data were analyzed
with important value index and Shannon-Wiener species diversity index (H’).
Twelve fern species from 10 families were identified, namely Dicranopteris
linearis, Davallia denticulata, Nephrolepis cordifolia, Nephrolepis biserrata,
Lygodium  japonicum, Lygodium flexuosum, Coniogramme japonica,
Blechnopsis orientalis, Asplenium nidus, Platycerium coronarium, Pteridium
esculentum, and Stenochlaena palustris. Based on the results, Nephrolepis
cordifolia was the most dominant species, with its important value index was
16.92, followed by Dicranopteris linearis and Blechnopsis orientalis. The
Shannon-Wiener diversity index (H* = 0.663) indicated low species diversity
with uneven distribution. Abiotic factors such as temperature (30.1-30.5 °C),
soil moisture (60-70%), air humidity (67—71%), and soil pH (6.5) reflected a
microclimate favorable for fern growth. Many studies are still needed to record
the diversity of ferns in Bukit Pinteir and increase species diversity to maintain
environmental sustainability.
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adalah  paku-pakuan atau  pteridophyte.
Tumbuhan ini dikenal memiliki nilai ekologis

salah satu tinggi, baik sebagai penyedia mikrohabitat,

ckosistem paling kaya akan keanekaragaman
hayati dan memiliki peran vital dalam menjaga
keseimbangan ekosistem global. Kawasan ini
tidak hanya berfungsi sebagai penyimpanan
karbon terbesar di bumi, tetapi juga berperan
dalam mengatur siklus hidrologi, menjaga
stabilitas tanah, serta mendukung ketersediaan
hara mineral bagi berbagai organisme. Sekitar
60% dari 400.000 spesies tumbuhan vaskular
yang telah teridentifikasi berada di hutan tropis
(FAO & UNEP, 2020). Beragamnya spesies
tumbuhan di hutan tropis membentuk interaksi
ekologis yang kompleks, dimana setiap
kelompok tumbuhaan memiliki fungsi spesifik
yang mendukung kestabilan ekosistem secara
keseluruhan. Salah satu kelompok yang menjadi
bagian penting vegetasi bawah di hutan tropis
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pelindung tanah dari erosi, maupun indikator
kondisi lingkungan (Della, 2022).

Tumbuhan paku merupakan kelompok
tumbuhan berpembuluh tingkat rendah yang
berkembang biak menggunakan spora dan
mengalami pergiliran keturunan (metagenesis)
antara fase sporofit dan fase gametofit. Jenis
tumbuhan ini telah memiliki kormus, artinya
tubuhnya telah dapat dibedakan menjadi 3 bagian
yang jelas yaitu akar, batang, dan daun (Rahanra,
2023). Meskipun tidak menghasilkan biji,
tumbuhan paku dapat tumbuh diberbagai habitat
seperti di tanah, air, bebatuan bahkan sebagai
epifit yang tumbuh pada pohon lainnya (Suryana,
et al, 2022). Peran ekologis tumbuhan paku
dalam ekosistem hutan meliputi penutuo tanah,
pengatur kelembapan mikro, serta indikator
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bioekologi (Della, 2022). Disisi lain, tumbuhan
paku juga memiliki nilai ekonomi dan sosial,
seperti dimanfaatkan sebagai bahan pangan
(misalnya Marsilea crenata dan Pteridium
aquilinum), tanaman hias (Asplenium nidus,
Adiantum cuneatum), serta pupuk hijau melalui
simbiosis Azolla pinnata dengan Anabaena
azollae (Rahanra, 2023). Beberapa spesiesnya
juga digunakan dalam pengobatan tradisional
(Nikmatullah et al., 2020).

Secara global, telah teridentifikasi lebih
dari 11.000 spesies tumbuhan paku (PPG I,
2016). Sebanyak 1.639 jenis tumbuhan paku
telah teridentifikasi di Indonesia hingga tahun
2022 (Republik Indonesia, 2024). Beberapa
penelitian telah melaporkan keanekaragaman
dan distribusi paku-pakuan di Indonesia seperti
inventarisasi paku-pakuan di wisata alam
Brayeun, Aceh (Puspa, et al., 2023), di kawasan
kampus Universitas Negeri Fatmawati Soekarno,
Bengkulu (Prasani, ef al., 2021), di wilayah
Gunung Gede Pangrango, Jawa Barat (Andriyani
& Nurza, 2021) dan di daerah aliran sungai
Pepuwatu, Sumba Timur (Leki, et al, 2022).
Namun, informasi mengenai keanekaragaman
paku-pakuan di wilayah Bangka Belitung
khususnya Bukit Pinteir masih terbatas. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan informasi
ilmiah terkait penelitian eksploratif di kawasan
tersebut. Padahal dengan karakteristiknya
sebagai hutan sekunder yang lembap, berbukit,
dan memiliki vegetasi cukup rapat, Bukit Pinteir
diduga menjadi habitat yang mendukung
keberadaan berbagai jenis tumbuhan paku.

Kawasan Bukit Pinteir di Pulau Bangka
merupakan tipe hutan sekunder yang memiliki
kondisi yang masih relatif baik dan berpotensi
tinggi dalam menyimpan keanekaragaman flora,
termasuk tumbuhan paku. Dengan mem-
pertimbangkan peran ekologis dan ekonomi yang
signifikan dari tumbuhan paku serta keterbatasan
informasi mengenai keanekaragamannya di
wilayah Bangka Belitung, maka penelitian ini
dianggap relevan untuk dilakukan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis keanekaragaman spesies tumbuhan
paku yang terdapat di kawasan Bukit Pinteir,
Bangka Tengah. Temuan dari studi ini
diharapkan  dapat  berkontribusi  dalam
memperkaya basis data keanekaragaman hayati
di Indonesia serta memberikan landasan ilmiah
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bagi upaya konservasi dan pengelolaan
berkelanjutan ekosistem hutan tropis.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan
Hutan Bukit Pinteir, Bangka Tengah, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung pada bulan April
2025.

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksploratif deksriptif, yang bertujuan
mengidentifikasi dan mendeskripsikan
keanekaragaman spesies tumbuhan paku di
Kawasan hutan Bukit Pinteir.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh jenis tumbuhan paku yang terdapat di
Kawasan Hutan Bukit Pinteir. Sampel yang
diamati diambil dari dua stasiun yang dipilih
secara purposive sampling yang mewakili
ketinggian berbeda. Masing-masing stasiun
terdiri dari 2 plot berukuran 5 x 25 m (125m?).
Variabel yang diamati meliputi: jenis tumbuhan
paku, jumlah individu per jenis, serta faktor
lingkungan berupa pH tanah, kelembaban tanah,
suhu udara, kelembaban udara, kecepatan angin
serta intensitas cahaya.

Prosedur penelitian

Penelitian diawali dengan survei awal
untuk menentukan lokasi pengambilan data
berdasarkan  ketinggian dan  karakteristik
vegetasi. Setelah penentuan lokasi, dibuat dua
stasiun pengamatan yang masing-masing terdiri
dari dua plot pengamatan. Di setiap plot
dilakukan inventarisasi jenis tumbuhan paku,
pencatatatan jumlah individu, serta pengukuran
faktor lingkungan. Spesies tumbuhan yang

didapat didentifikasi langsung di lapangan
dengan bantuan aplikasi PictureThis dan
PlantNet, serta diverifikasi menggunakan

literatur taksonomi tumbuhan paku. Data jenis
tumbuhan dan lingkungan dianalisis untuk
menentukan  indeks keanekaragaman dan
hubungan antara kondisi lingkungan dengan
keberadaan spesies tumbuhan paku.
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Analisis data

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan dua pendekatan yaitu kualitatif
dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan
dengan menyajikan data berupa nama ilmiah
spesies dalam bentuk tabel dan klasifikasi.
Sementara itu, analisis kuantitatif dilakukan
dengan perhitungan indeksi nilai penting dan

indeks keanekaragaman tumbuhan untuk
mengevaluasi  struktur komunitas tumbuhan
paku.

Indeks nilai penting (INP) dari jenis paku-
pakuan ditentukan dengan persamaan 1 (Fachrul,
2007).

INP = FR + KR 1)
Dimana nilai kerapatan dihitung menggunakan
rumus pada persamaaan 2 dan 3.

Fm = jumlah' petak contoh yang diduduki spesies a (2)
Fuensi multak sposies a o
- junfljzil frekuensi seluruh spesies x100% (3)
Dimana:
INP = Indeks Nilai Penting
Fm = Frekuensi Mutlak
FR = Frekuensi Relatif
KR = Kerapatan Relatif
Km  =Kerapatan Mutlak
Nilai indeks keanekaragaman jenis

dihitung dengan rumus Shannon Wiener (1963)
dalam Odum (1971).

H =-% pilnpi “)
Dimana:
H’ = Indeks keanekaragaman jenis
Pi = Jumlah total individu (3 ni/N)
ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah individu seluruh jenis
Kriteria indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener dibagi menjadi 3 yaitu

H <1 = Keanekaragaman rendah
1<H <3 = Keanekaragaman sedang
H >3 = Keanekaragaman tinggi

Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Keragaman Tumbuhan Paku
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Hasil observasi lapangan yang dilakukan
di kawasan Bukit Pinteir, Bangka Tengah, pada
dua stasiun dengan ketinggian 96 mdpl dan 238
mdpl, diperoleh 12 jenis tumbuhan paku dari 10
famili. Jenis-jenis tersebut meliputi
Dicranopteris linearis, Davallia denticulata,
Nephrolepis cordifolia, Nephrolepis biserrata,
Lygodium japonicum, Lygodium flexuosum,
Coniogramme japonica, Blechnopsis orientalis,
Asplenium  nidus, Platycerium coronarium,
Pteridium  escilentum, dan  Stenochiaena
palustris (Tabel 1). Secara keseluruhan, jumlah
individu yang ditemukan sebanyak 216 individu.
Jenis  Dicranopteris linearis dari famili
Gleicheniaceae merupakan jenis pali dominan
dengan jumlah 115 individu, sedangkan
Platycerium coronarium (famili Polypodiaceae)
dan Stenochiaena palustris (famili Blechnaceae)
merupakan jenis dengan jumlah individu paling
sedikit, masing-masing ditemukan sebanyak 1
individu.

Ada variasi komposisi spesies tumbuhan
paku pada dua stasiun pengamatan di Kawasan
Bukit Pinteir. Sebanyak 6 spesies, yaitu Davallia
denticulata, Nephrolepis biserrata, Lygodium
japonicum, Coniogramme japonica, Asplenium
nidus, dan Platycerium coronarium, hanya
ditemukan di stasiun satu. Sementara itu,
Pteridium  escilentum, dan  Stenochiaena
palustris hanya ditemukan di stasiun dua.
Sebanyak  tiga  spesies lainnya @ yaitu
Dicranopteris linearis, Nephrolepis cordifolia,
dan Blechnopsis orientalis ditemukan di kedua
stasiun.

Jumlah spesies tumbuhan paku di stasiun
satu lebih tinggi jika dibandingkan dengan
jumlah spesies paku di stasiun dua. Perbedaan ini
diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor abiotik
seperti suhu, kelembaban tanah, pH tanah,
kelembaban udara, dan kecepatan angin. Selain
itu, variasi ketinggian antara kedua stasiun turut
memengaruhi intensitas cahaya, suhu dan
kelembaban yang secara langsung berkontribusi
terhadap perbedaan komposisi dan kelimpahan
spesies tumbuhan paku. Umumnya, daerah
dengan ketinggian lebih tinggi memiliki suhu
yang lebih rendah dan kelembaban udara yang

lebih  tinggi, kondisi yang mendukung
pertumbuhan spesies paku spesifik. Hasil
pengukuran abiotik di lokasi penelitian

menunjukkan nilai-nilai yang sesuai untuk
mendukung pertumbuhan optimal tumbuhan
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paku. Suhu udara di stasiun pertama dan kedua
masing-masing 30,5 °C dan 30,1 °C dengan
kelembaban udara masing-masing 67 — 71%.
Menurut  Sianturi, et al (2021), tingkat
keanekaragaman tumbuhan paku di suatu

wilayah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
lingkungan, antara lain ketinggian tempat,
tingkat kelembaban yang tinggi serta suhu yang
optimal untuk pertumbuhan.

Tabel 1. Jumlah Individu Tumbuhan Paku di Kawasan Bukit Pinteir

Lokasi
No. Famili Nama Ilmiah Nama Lokal Stasiun 1 Stasiun 2 Jumlah
Plot1 Plot2 Plotl Plot2
1 Gleicheniaceae D'zcrai?op terts Paku Resam 33 0 0 82 115
linearis
2 Davalliaceae Davallia denticulata Pak.u Kakl 5 0 0 0 5
Kelinci
. Nephrolepis
3 Nepheolepidaceae cordifolia Paku Sepat 1 49 15 0 65
4  Nepheolepidaceae Nephrolepis biserrata  Paku Pedang 3 0 0 0 3
5 Schizacaceae Lygodium japonicum  Pakis Jepang 2 0 0 0
. . Paku
6  Schizaecaceae Lygodium flexuosum kembang 31 17 0 0 48
7  Pteridaceae Conzogramme Paku Jepang 0 3 0 0 3
Jjaponica
8 Blechnaceae Bl?chnop St Paku Darat 0 1 5 1 7
orientalis
9  Aspleniaceae Asplenium nidus Paku Sarang 0 4 0 0 4
Burung
10 Polypodiaceae Platy cerwum Paku Tanduk 0 1 0 0 1
coronarium Rusa
. . . Pakis
11 Dennstaedtiaceae  Pteridium escilentum 0 0 0 6 6
Bracken
12 Blechnaceae Stenoci{laena Lemidi 0 0 0 1 1
palustris
Total Keseluruhan Individu 260

Tumbuhan paku yang ditemukan di
Kawasan Bukit Pinteir menunjukkan variasi
dalam cara hidupnya. Sebagian besar spesies
ditemukan hidup secara terrestrial seperti
Dicranopteris linearis, Nephrolepis cordifolia,
Nephrolepis biserrata, Lygodium japonicum,
Lygodium flexuosum, Coniogramme japonica,
Blechnopsis orientalis, Pteridium escilentum,
dan Stenochiaena palustris. Sementara itu, tiga
spesies lainnya yaitu Davallia denticulata,
Asplenium nidus, dan Platycerium coronarium
hidup secara epifit. Tipe pertumbuhan ini sangat
dipengaruhi oleh kondisi mikrohabitat dan
kemampuan adaptasi morfologis. beberapa
faktor ekologis dan morfologis. Paku terestrial
tumbuh langsung di tanah dan umunya
memanfaatkan kelembaban tanah serta unsur
hara yang tersedia di dalamnya. Tumbuhan paku
epifit umumnya memiliki adaptasi khusus seperti
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daun berbentuk corong untuk menampung air
hujan serta akar yang hanya berfungsi sebagai
alat melekat (Anderson, 2021; Rahanra, 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa strategi adaptasi
ekologis berperan penting dalam menentukan
distribusi dan jenis habitat tumbuhan paku.

Indeks Nilai Penting dan Keanekaragaman
Tumbuhan Paku di Kawasan Bukit Pinteir
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
struktur komunitas tumbuhan paku melalui
analisis Indeks Nilai Penting (INP) dan
keanekaragaman jenis menggunakan indeks
Shannon-Wiener (H’). Indeks nilai penting
mencerminkan posisi ekologis suatu spesies
dalam komunitas serta tingkat pengaruhnya
terhadap struktur vegetasi, sedangkan H’
menggambarkan Tingkat keanekaragaman dan
distribusi individu dalam komunitas tersebut.
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Hasil analisis struktur komunitas paku-pakuan di
kawasan Bukit Pinteir menunjukkan bahwa
beberapa spesies menunjukkan nilai dominansi

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang
spesies lainnya (Tabel 2).

Tabel 2. Indeks Nilai Penting (INP) dan Indeks Kearagaman (H*) Tumbuhan Paku di Kawasan Bukit Pinteir

No. Famili Nama Ilmiah Nama Lokal INP H’

1 Gleicheniaceae Dicranopteris linearis Paku Resam 11,55 0,157
2 Davalliaceae Davallia denticulata Paku Kaki Kelinci 5,57 0,033
3 Nepheolepidaceae Nephrolepis cordifolia Paku Sepat 16,92 0,151
4  Nepheolepidaceaec Nephrolepis biserrata Paku Pedang 5,57 0.022
5 Schizaeaceae Lygodium japonicum Pakis Jepang 5,56 0,016
6  Schizacaceae Lygodium flexuosum Paku kembang 11,30 0,135
7  Pteridaceae Coniogramme japonica Paku Jepang 5,57 0,022
8  Blechnaceae Blechnopsis orientalis Paku Darat 16,69 0,042
9  Aspleniaceae Asplenium nidus Paku Sarang Burung 5,57 0,028
10  Polypodiaceae Platycerium coronarium  Paku Tanduk Rusa 5,56 0,009
11  Dennstaedtiaceac  Pteridium escilentum Pakis Bracken 5,58 0,038
12 Blechnaceae Stenochiaena palustris Lemidi 5,56 0,009

Jumlah 101 0,663

Hasil analisis INP, Nephrolepis cordifolia
menempati posisi paling dominan dengan nilai
INP sebesar 16,92, diikuti oleh Blechnopsis
orientalis (16,69) dan Dicranopteris linearis
(11,55). Ketiga spesies ini merupakan jenis paku
terestrial yang umum ditemukan di habitat
terbuka dan semi-terbuka dengan intensitas
cahaya cukup tinggi. Nilai INP yang tinggi
menunjukkan frekuensi dan kerapatan yang
tinggi, serta peran dominan dalam komunitas
tumbuhan paku di kawasan Bukit Pinteir.
Sebaliknya, spesies seperti  Platycerium
coronarium,  Stenochlaena  palustris, dan
Nephrolepis biserrata memiliki nilai INP yang
rendah (sekitar 5,56-5,58), yang
mengindikasikan sebaran terbatas dan populasi
kecil. Spesies dengan INP tinggi berperan
dominan dalam komunitas, menunjukkan
kemampuan adaptasi yang baik terhadap
lingkungan dan daya saing yang tinggi. Spesies
dengan INP rendah umumnya memiliki sebaran
terbatas namun tetap penting dalam menjaga
keanekaragaman dan kestabilan ekosistem (Farid
etal., 2023).

Nilai INP yang paling tinggi diperoleh oleh
Nephrolapis cordifolia, jenis ini termasuk paku
terestrial serta mampu beradaptasi tinggi pada
berbagai tipe habitat, termasuk daerah terbuka.
Menurut Rienfner dan Smith, 2018, spesies paku
ini banyak dijumpai di kawasan tropis, subtropis,
maupun mediterania, dan diketahui toleran
terhadap berbagai jenis tanah, intensitas cahaya,
serta memiliki ketahanan yang baik terhadap
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kekeringan (Renjana et al, 2021). Sebaliknya,
beberapa spesies menunjukkan nilai INP rendah
seperti Platycerium coronarium, Stenochiaena
palustris, Coniogramme  japonica  dan
Nephrolepis biserrata, dengan nilai 5,27.
Rendahnya nilai ini kemungkinan disebabkan
oleh kebutuhan lingkungan mikro yang spesifik
atau keterbatasan habitat yang sesuai. Misalnya,

P.  Coronarium  sebagai  paku  epifit
membutuhkan  pohon-pohon  besar  serta
kelembaban udara yang tinggi dan stabil

(Hutagaol, 2020). Oleh karena itu, nilai INP yang
diperoleh dapat mencerminkan dinamika
dominansi dan kontribusi spesies terhadap
struktur komunitas paku-pakuan di kawasan
Bukit Pinteir.

Keanekaragaman spesies dapat menjadi
indikator yang penting dalam mengevaluasi
stabilitas dan kompleksitas suatu komunitas
tumbuhan. Dalam kajian ekologi, indeks
keanekargaaman Shannon-Wiener (H’) sering
digunakan untuk mengukur keragaman jenis
dalam suatu komunitas, karena
mempertimbangkan jumlah spesies (richness)
dan distribusi individu antar spesies (evennes)
(Farid et al, 2023). Nilai H* yang tinggi
mencerminkan komunitas yang kaya akan
jumlah spesies dan memiliki penyebaran
individu yang cukup seimbang, sementara nilai
H’ yang rendah menunjukkan adanya dominasi
oleh spesies tertentu serta ketidakseimbangan
dalam distribusi individu antar spesies. (Kaulika
& Nurza, 2021). Oleh karena itu, analisis H’
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif sedikit. Keberadaan yang terbatas bisa
mengenai struktur komunitas tumbuhan paku disebabkan oleh habitat yang spesifik, tekanan
yang tumbuh di kawasan hutan, termasuk di lingkungan, atau keterbatasan dalam penyebaran.
Bukit Pinteir. Nilai H* yang rendah pada komunitas tumbuhan
Hasil analisis keanekaragaman tumbuhan paku di Bukit Pinteir menunjukkan adanya
paku di kawasan Bukit Pinteir, yang dihitung dominansi spesies tertentu dan distribusi yang
menggunakan indeks Shannon-Wiener (H) tidak merata, namun tetap mempresentasikan
menunjukkan bahwa nilai total keanekaragaman keberadaan komunitas paku yang aktif dalam
mencapai 0,663 (lihat tabel 2). Nilai ini berada merespon kondisi lingkungan.
pada kategori rendah jika mengacu pada kriteria

umum yang menyatakan bahwa jika H’<1, Parameter Abiotik Lingkungan di Kawasan
keanekaragaman spesiesnya rendah, sedangkan 1 Bukit Pinteir
< H’ <3, keanekaragaman tergolong sedang, dan Faktor abiotik merupakan komponen

H’ > 3 menunjukkan Tingkat keanekaragaman lingkungan  yang  sangat mempengaruhi
yang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan, distribusi, dan keanekaragaman
meskipun ditemukan 12 spesies dari beberapa spesies tumbuhan paku. Berdasarkan hasil
famili berbeda, dominansi spesies tertentu cukup pengukuran, stasiun dua memiliki mikroklimat
tinggi dan distribusi individu antar spesies tidak yang lebih lembap dibandingkan dengan stasiun
merata. Spesies dengan nilai H’ tertinggi adalah satu (Tabel 3). Perbedaan kelembaban udara dan
Dicranopteris linearis (H = 0,157), diikuti oleh tanah yang lebih tinggi di stasiun dua
Nephrolepis cardifolia (H* = 0,1571) dan kemungkinan besar berperan dalam mendukung
Lygodium flexuosum (H> = 0,135). Nilai ini keberadaan jenis-jenis paku yang membutuhkan
menunjukkan bahwa ketiga spesies tersebut lingkungan yang lebih lembab dan teduh, seperti
mendominasi komunitas paku di Bukit Pinter, S. palustris dan P. esculentum, yang hanya
baik dari segi jumlah individu maupun ditemukan di stasiun tersebut. Sebaliknya stasiun
penyebarannya. Sebaliknya, beberapa spesies satu dengan suhu yang sedikit lebih tinggi dan

menunjukkan nilai H’> yang sangat rendah, kecepatan angin yang lebih rendah, cenderung
seperti Platycerium coronarium dan mendukung pertumbuhan spesies yang adaptif
Stenochlaena palustris (masing-masing H’ = terhadap kondisi lebih kering dan terbuka, seperti
0,009). Rendahnya nilai H’ ini mengindikasikan D. Linearis dan N. Cordifolia, yang memiliki
bahwa spesies-spesies tersebut jarang ditemukan nilai INP dan indeks keanekaragaman lebih
dan memiliki jumlah individu yang sangat tinggi.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Abiotik

Parameter Abiotik

Lokasi Ketinggian Suhu Kelembaban Kelembaban pH Tanah Kecepatan
(mdpl) Udara(°C) Tanah (%) Udara (%) Angin (m/s)

Stasiun 1 96 30,5 60 67 6,5 1,53

Stasiun 2 238 30,1 70 71 6,5 2,37

Hasil pengukuran suhu udara di kedua Selanjutnya Andries et al., (2022), menyatakan
stasiun menunjukkan kisaran antara 30,1 — bahwa pada suhu yang berkisar antara 30,5°C
30,5°C, yang tergolong lebih tinggi dibandingkan cukup optimal untuk pertumbuhan paku
kisaran suhu optimal untuk pertumbuhan paku. (pteridophyta). Demikian pula, kelembaban
Tumbuhan paku cenderung tumbuh dan udara di atas 60% tergolong cukup tinggi dan
berkembang dengan optimal di lokasi yang sesuai dengan kebutuhan fisiologis tumbuhan
memiliki suhu udara antara 21 — 27°C (Saputro paku, terutama dalam  mempertahankan
dan Sri, 2020). Perbedaan ini mengindikasikan keseimbangan air dan mendukung fase
bahwa spesies paku yang ditemukan di Bukit gametofit.

Pinteir kemungkinan merupakan jenis-jenis yang Kelembaban di lingkungan hutan tropis
memiliki toleransi suhu lebih tinggi atau telah dipengaruhi oleh faktor ketinggian (Rafael ef al.,
beradaptasi terhadap kondisi mikroklimat. 2023). Kondisi iklim yang lembab mendorong
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tingginya laju penguapan untuk mendukung
proses fotosintesis tumbuhan paku, sehingga
berperan penting dalam menunjang pertumbuhan
dan perkembangan tumbuhan paku. Nilai pH
tanah sebesar 6,5 pada kedua stasiun juga berada
pada kisaran netral, yang umumnya optimal bagi
sebagian besar spesies paku. Variasi kondisi
abiotik antara kedua stasiun menunjukkan
hubungan yang erat dengan perbedaan komposisi
dan dominansi spesies tumbuhan paku.

Faktor lain yang turut mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan paku
adalah  ketinggian  tempat. = Berdasarkan
klasifikasi yang dikemukakan oleh Destaranti et
al., (2017), ketinggian tempat dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu dataran rendah (0 — 200 mdpl),
dataran sedang (200 — 700 mdpl), dan dataran
tinggi (>700 mdpl). Dalam penelitian ini, stasiun
1 berada pada dataran rendah (96 mdpl) dan
stasiun 2 berada pada dataran sedang (238 mdpl).
Perbedaan elevasi antara kedua stasiun
berkontribusi terhadap variasi kelembaban udara,
suhu, serta jenis-jenis tumbuhan paku yang
ditemukan di masing-masing lokasi. Variasi
ketinggian ini dapat menyebabkan perbedaan
kondisi  geografis, termasuk suhu dan
kelembaban mikro, yang berperan penting dalam
keberlangsungan hidup dan distribusi spesies
paku. (Merino et al., 2023). Variasi faktor abiotik
seperti suhu, kelembaban, pH tanah, dan
ketinggian terbukti memengaruhi pola dominansi
dan distribusi spesies paku. Implikasi dari
temuan ini menunjukkan bahwa spesies paku di
Bukit Pinteir memiliki tingkat adaptasi ekologis
yang tinggi terhadap lingkungan tropis yang
lembab dan relatif panas. Hal ini penting untuk
menjadi pertimbangan dalam upaya konservasi
dan pemanfaatan vegetasi bawah di kawasan ini,
terutama dalam konteks perubahan iklim dan
degradasi habitat.

Kesimpulan

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
kawasan hutan sekunder Bukit Pinteir memiliki
keanekaragaman tumbuhan paku yang terdiri
atas 12 jenis dari 10 famili yaitu Dicranopteris
linearis, Davallia denticulata, Nephrolepis
cordifolia, Nephrolepis biserrata, Lygodium
Jjaponicum, Lygodium flexuosum, Coniogramme
japonica, Blechnopsis orientalis, Asplenium
nidus, Platycerium coronarium, Pteridium
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escilentum, dan Stenochiaena palustris. Spesies
yang paling dominan dan memiliki Indeks Nilai
Penting tertinggi adalah Nephrolepis cordifolia,

Blechnopsis  orientalis, dan Dicranopteris
linearis. Nilai keanekaragaman jenis (H’)
sebesar 0,663 tergolong rendah,

mengindikasikan distribusi individu yang tidak
merata dan dominansi oleh beberapa spesies
tertentu. Hasil pengukuran parameter abiotik
yaitu suhu berkisar 30,1 — 30,5°C, kelembaban
tanah 60 — 70%, kelembaban udara 67 — 71%, pH
tanah 6,5 serta dengan ketinggian tempat 96 mdpl
dan 238 mdpl. Variasi faktor abiotik ini cocok
untuk pertumbuhan dan perkembangan paku.
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